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Abstract  

The high poverty rate in Indonesia is inversely proportional to the abundant potential of ZISWAF funds. This 

poverty is caused by several indicators, including the lack of proper supervision in the distribution of Islamic 

social funds for people in need. Therefore, the author in this study will provide policy suggestions or program 

schemes to BAZNAS to overcome these problems, namely by forming and strengthening synergies with local 

communities. The program planned with the crowdfunding model aims to empower rural communities with a 

sharia economic approach, namely zakat, infaq and sadaqah. With the synergy of the community with BAZNAS, 

it is hoped that it can provide an efficient and targeted mapping of social fund distribution, and can become a 

strong scheme for the distribution and development of social funds and sustainable Islamic finance in Indonesia.  
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1. PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan negara yang mayoritas 

penduduknya beragama Islam. Hal ini merupakan 

peluang yang sangat besar untuk mengembangkan 

potensi dana sosial berbasis sistem crowdfunding. 

Potensi ini memberikan peluang yang sangat besar 

bagi Indonesia untuk mengembangkan potensi 

ZISWAF sekaligus memberikan resiko yang besar 

dalam tahap penyalurannya. Dalam mengembangkan 

keuangan syariah di Indonesia, pemerintah terutama 

BAZNAS mempunyai peran penting dalam 

memberikan peraturan dan kebijakan yang tepat untuk 

mengoptimalkan pengelolaan dana sosial tersebut. 

Dalam regulasi di Indonesia, BAZNAS atau Badan 

Amil Zakat Nasional mempunyai peran yang cukup 

krusial dalam mengatur dan mengawasi lembaga 

pengelola dana sosial di Indonesia.  

Beberapa regulasi dan kebijakan yang ditetapkan 

Pemerintah mengenai pengelolaan dan penyaluran 

dana sosial adalah Keputusan Menteri Agama 

Republik Indonesia Nomor 733 Tahun 2018 tentang 

audit syariah atas laporan pelaksanaan pengelolaan 

Zakat, infaq, sedekah. dan keagamaan lainnya, dana 

sosial pada badan amil zakat, Undang-Undang Nomor 

38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat, Undang-

Undang (UU) Nomor 23 Tahun 2011, dan masih 

banyak lagi lainnya. Pemerintah menetapkan beberapa 

kebijakan tersebut untuk memberikan kemudahan 

bagi pengelola dana sosial untuk mendapatkan 

referensi dan mengelola dana ZISWAF dengan baik 

dan tepat sasaran.  

Dengan sejumlah kebijakan tersebut, diharapkan 

mampu meminimalisir kecurangan dan buruknya 

penyaluran dana sosial kepada masyarakat. Tetapi 

pada faktanya, berdasarkan data yang diperoleh 

Global Transparency International Indonesia 2021 

disebutkan bahwa 46,67% sasaran penerima dana 

sosial tidak menerima haknya, dan 12,9% dari total 

dana sosial tidak tersalurkan kepada penerima dana 

sosial. Kurangnya koordinasi dan sinkronisasi 

pendataan penerima manfaat dan penyaluran bantuan 

sosial seperti zakat, sedekah, dan infaq menjadi akar 

permasalahan yang perlu ditangani Pemerintah secara 

tepat. Dalam hal ini diperlukan skema program yang 

mampu mengkoordinasikan sistem bantuan dana 

sosial islam secara khusus untuk merespon 
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permasalahan yang ada, memanfaatkan potensi 

sekitar, dan mendistribusikan dana sosial agar tepat 

sasarana. Oleh karena itu penulis memberikan ide 

penelitian ini dengan mengangkat topik skema 

program penguatan sinergi komunitas masyarakat 

dengan BAZNAS untuk mewujudkan optimalisasi 

penyaluran dana ZISWAF yang tepat sasaran. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas 

beberapa inovasi dalam pengelolaan dan sistem dana 

ZISWAF dan crowdfunding di Indonesia. Salah 

satunya ialah penelitian dari (Ascarya, 2020) yang 

membahas tentang inovasi pengelolaan dana ZISWAF 

di Indonesia berbasis P2P lending dan optimalisasi 

digitalisasi. Widiastuti dkk (2022) juga menuliskan 

dalam penelitiannya terkait inovasi integrasi model 

keuangan sosial Islam untuk memudahkan 

pengelolahan dana sosial tersebut. Selain itu, Suryani 

dkk (2021) juga menggalih inovasi administrasi 

sistem pelaporan ZISWAF di Indonesia berbasis 3C, 

komunikasi, kerjasama, dan koordinasi. Namun dari 

beberapa penelitian sebelumnya, belum ada yang 

menyebutkan optimalisasi penyaluran dana ZISWAF 

yang tepat sasaran dengan cara membangun sinergi 

komunitas masyarakat bersama BAZNAS. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dibuat dengan menggunakan jenis 

penulisan deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif adalah prosedur penulisan yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

dari objek yang diamati, didukung dengan studi 

kepustakaan yang didasari oleh pendalaman tinjauan 

pustaka yang berupa data-data dan angka-angka 

sehingga gambaran lapangan dapat dipahami dengan 

baik (Moleong, 1990:5). Dalam menganalisis 

masalah, penulis melakukan proses analisis secara 

mendalam dan luas terhadap permasalahan yang 

terjadi. Kemudian dikaitkan dengan keadaan dan 

kondisi lapangan yang berhubungan langsung dengan 

pokok permasalahan. Setelah menemukan benang 

merah antara permasalahan yang diamati dengan 

kondisi objek di lapangan, penulis menganalisis solusi 

yang dapat dilakukan. lapangan, penulis menganalisis 

solusi yang dapat dilakukan salah satunya melalui ide-

ide kreatif dan sesuai dengan kaidah-kaidah yang ada 

dilapangan. melalui ide-ide kreatif dan sesuai dengan 

kaidah-kaidah Islam.  

Data yang digunakan dalam penulisan karya 

ilmiah ini adalah data sekunder. Data sekunder adalah 

data yang diperoleh secara tidak langsung oleh 

pengumpul data (Sugiyono, 2008). Data sekunder ini 

merupakan data yang berasal dari studi kepustakaan 

yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya, 

seperti buku, jurnal, skripsi, website resmi, dan bacaan 

lain sesuai dengan kebutuhan penulisan.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan studi kepustakaan, yaitu mencari 

sumber-sumber data sekunder yang mendukung 

penulisan, serta mencari perkembangan ilmu 

pengetahuan terkait yang sedang berkembang saat ini 

sampai pada kesimpulan. ilmu pengetahuan terkait 

yang sedang berkembang saat ini sampai pada 

kesimpulan dan generalisasi yang telah dibuat (Nazir 

generalisasi yang telah dibuat (Nazir, 2005). Data 

yang telah diperoleh, dianalisis dan dilakukan 

pembahasan serta perbandingan terhadap alternatif 

lain untuk memperkuat argumentasi dan pemahaman 

terhadap permasalahan yang telah diperoleh (Nazir, 

2005).  

Sedangkan teknis kepenulisan penelitiann ini 

dilakukan dengan cara memahami, mendalami, dan 

mengeksplorasi beberapa data dari berbagai referensi. 

Jenis penulisan ilmiah ini menggunakan teknik 

penulisan kualitatif, dengan cara mendeskripsikan, 

menguraikan, menggambarkan, dan merangkai 

variabel-variabel yang menjadi objek penting 

kemudian dikembangkan dalam setiap bagian 

pembahasan. Setiap objek yang diamati disinkronkan 

dengan kondisi lapangan yang ada. diamati 

disinkronkan dengan kondisi lapangan yang ada. 

Kemudian dibuat pembahasan yang menunjukkan apa 

dan mengapa menggunakan objek tersebut, serta 

solusi yang kemudian ditawarkan pada bab 

pembahasan. Proses analisis data yang digunakan 

dalam penulisan ini bersifat bolak-balik dan interaktif. 

Analisis tersebut terdiri dari: (1) pengumpulan data 

(data collection), yaitu mengumpulkan semua data 

yang memiliki relevansi sebagai sumber pembahasan, 

(2) reduksi data (data reduction), data yang telah 

terkumpul kemudian dianalisis dan diseleksi sesuai 

dengan rumusan masalah dan kriteria ide yang 

diinginkan untuk memudahkan arah alur pembahasan. 

Dalam reduksi data dilakukan diskusi, yaitu bertukar 

pikiran dengan orang-orang yang memiliki 

kompetensi di bidang pengelolaan zakat, wakaf, infaq 

dan sedekah secara produktif. (3) penyajian data (data 

display), data yang telah dipilih atau direduksi 

kemudian disajikan dalam bentuk tulisan. data yang 

telah dipilih atau direduksi kemudian disajikan dalam 

bentuk tulisan dan gambar. Dalam hal ini dari data 
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yang ada, penulis memberikan gambaran mengenai 

arah dan skema kerja dari gagasan yang ditawarkan, 

dan (4) penyajian data (data display). Gagasan yang 

ditawarkan, dan (4) penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. (conclusion drawing and verification), 

dimana data disajikan dengan mendeskripsikan solusi 

secara jelas dan rinci yang kemudian dapat dijadikan 

pedoman. Solusi secara jelas dan rinci yang kemudian 

dapat disimpulkan sesuai dengan permasalahan yang 

diangkat. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil penelitian 

Saat ini peran komunitas di berbagai daerah di 

Indonesia menjadi salah satu penggerak yang 

memberikan kemanfaatan dan kesejahteraan 

kelompok. Dengan banyaknya komunitas masyarakat 

diseluruh daerah di Indonesia, hal ini bisa menjadi 

peluang yang baik jika BAZNAS dan pemerintah 

selaku regulator dalam pengelolaan dan penyaluran 

dan sosial Islam dapat mengajak berkolaborasi dan 

menciptakan pengelolaan dana sosial islam (Zakat, 

Wakaf, Infaq, dan Sadaqah) secara tersinergi dan tepat 

sasaran. Mengingat masih banyak kesejangan sosial di 

masyarakat karena kurang meratanya dana sosial 

Islam yang tersalurkan, serta masih banyak dana sosial 

Islam yang didistribusikan kurang tepat sasaran. 

3.2. Pembahasan 

3.2.1. Potensi BANAZ dalam Mengoptimalkan 

ZISWAF 

BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) 

memiliki potensi besar untuk mengoptimalkan 

pengelolaan ZISWAF (Zakat, Infaq, Sedekah, dan 

Wakaf) di Indonesia. Sebagai lembaga pemerintah 

nonstruktural yang bertanggung jawab langsung 

kepada Presiden melalui Menteri Agama, BAZNAS 

memiliki mandat untuk mengumpulkan, mengelola, 

dan mendistribusikan ZISWAF secara transparan dan 

akuntabel. 

Potensi BAZNAS dalam optimalisasi ZISWAF 

terletak pada beberapa aspek penting, diantaranya 

sebagai berikut: 

a. Jaringan dan Infrastruktur: BAZNAS memiliki 

jaringan yang luas, mencakup seluruh provinsi 

dan kabupaten/kota di Indonesia. Dengan 

infrastruktur yang tersebar luas ini, BAZNAS 

dapat menjangkau berbagai lapisan masyarakat, 

baik di perkotaan maupun di pedesaan. 

b. Sistem Teknologi Informasi: BAZNAS terus 

mengembangkan sistem teknologi informasi yang 

modern untuk mempermudah proses 

pengumpulan dan distribusi ZISWAF. Melalui 

platform digital, masyarakat dapat dengan mudah 

menyalurkan zakat, infaq, sedekah, dan wakaf 

secara online, sehingga meningkatkan efisiensi 

dan transparansi. 

c. Program Pemberdayaan: BAZNAS menjalankan 

berbagai program pemberdayaan yang dirancang 

untuk meningkatkan kesejahteraan mustahik 

(penerima zakat). Program-program ini mencakup 

bidang pendidikan, kesehatan, ekonomi, dan 

sosial, yang bertujuan untuk memberdayakan 

masyarakat agar bisa mandiri secara ekonomi dan 

sosial. 

d. Kerjasama dan Kolaborasi: BAZNAS aktif 

menjalin kerjasama dengan berbagai pihak, 

termasuk pemerintah, swasta, dan organisasi 

masyarakat sipil. Kolaborasi ini memperkuat 

sinergi dalam pengelolaan dan pemanfaatan 

ZISWAF, serta memperluas jangkauan dan 

dampak positifnya. 

e. Kampanye dan Edukasi: BAZNAS juga gencar 

melakukan kampanye dan edukasi mengenai 

pentingnya ZISWAF kepada masyarakat. Melalui 

berbagai media, BAZNAS menyampaikan 

informasi dan kesadaran tentang kewajiban dan 

manfaat ZISWAF, sehingga meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam menyalurkan zakat, 

infaq, sedekah, dan wakaf. 

Dengan memanfaatkan potensi-potensi ini, 

BAZNAS berkomitmen untuk terus meningkatkan 

pengelolaan ZISWAF di Indonesia. Hal ini tidak 

hanya akan membantu dalam mengurangi 

kesenjangan sosial dan ekonomi, tetapi juga 

mendukung pembangunan nasional yang 

berkelanjutan dan inklusif. Berdasarkan data dari 

laporan keuangan BAZNAS di akhir tahun 2021 

tercatat bahwa, dalam jangka waktu satu tahun 

terdapat Rp513,2 Miliar total jumlah hasil zakat, 

infaq, dan sedekah yang dikelolah oleh Lembaga Amil 

Zakat dan Infaq. Selain itu, tercatat pula pada Laporan 

BAZNAS bulan Januari 2022 jumlah total dana zakat, 

infaq, dan sedekah yang ditampung oleh LAZIS dalam 

satu bulannya mencapai Rp 32.292.976.985. Dari 

nominal tersebut realisasi penyalurannya terbagi 

menjadi beberapa bidang, diantaranya sebagai berikut: 
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Tabel 1: realisasi penyaluran ZIS (Baznas, 2021) 

Aspek terkait ZIS yang disalurkan 

Bidang ekonomi Rp4.624.938.022 

Bidang sosial, Rp11.660.619.391 

Bidang pendidikan Rp8.184.223.565 

Bidang dakwah Rp5.516.638.079 

Bidang kesehatan. Rp2.306.557.928 

Di sisi lain, Indonesia sebagai negara berpopulasi 

Muslim terbesar, juga dikenal sebagai bangsa yang 

paling dermawan dan negara dengan tingkat 

kesukarelawanan tertinggi di dunia (Outlook zakat, 

2022). Hal ini menegaskan bahwa Indonesia memiliki 

potensi besar dalam bersama-sama mengentaskan 

kemiskinan. Zakat, sebagai salah satu rukun Islam, 

mengartikulasikan aspirasi tersebut dan terbukti 

berhasil dalam memberikan kesejahteraan kepada 

yang miskin. 

Berdasarkan hasil pengukuran dampak zakat 

yang didistribusikan oleh seluruh BAZNAS Daerah 

dan seluruh LAZ di Indonesia yaitu dengan 

menggunakan standar kemiskinan BPS, zakat yang 

diberikan kepada mustahik di bawah garis kemiskinan 

BPS, berhasil mengentaskan 44 persen atau 28.859 

jiwa. Oleh sebab itu, potensi zakat yang besar dan 

dampak yang signifikan terhadap pengentasan 

kemiskinan menjadikan pengelolaan zakat semakin 

penting. Pengelolaan zakat tersebut mencakup strategi 

dalam pengumpulan dan penyaluran zakat yang baik. 

3.2.2. 3.2.2 Program Sinergi Komunitas Berbasis 

Crowdfunding System 

Sinergitas merupakan ide yang menunjukkan 

bahwa ketika beberapa komponen bekerja bersama, 

hasilnya jauh lebih baik daripada jika komponen-

komponen tersebut bekerja secara terpisah. Ini 

melibatkan interaksi atau kombinasi berbagai elemen 

atau entitas yang menghasilkan hasil yang lebih besar 

daripada jumlah sumbangan individu yang terlibat. 

Dalam cakupan yang lebih luas, sinergitas menyoroti 

kolaborasi yang menghasilkan pencapaian lebih baik 

dibandingkan jika individu atau kelompok bekerja 

sendiri (Siti Sulasmi: 2010). Keseluruhan dari 

sinergitas ini tergantung pada koordinasi yang efektif, 

adanya komplementaritas, serta keterkaitan yang 

saling melengkapi di antara berbagai elemen atau 

individu yang terlibat. Saat berbagai faktor atau 

kekuatan digabungkan dengan tepat, hasilnya jauh 

melampaui kontribusi individu-individu tersebut 

secara terpisah. Sinergitas dapat terjadi di berbagai 

konteks, termasuk dalam tim kerja di tempat kerja di 

mana anggota tim yang bekerja bersama secara 

sinergis, memanfaatkan keterampilan dan keahlian 

masing-masing, dapat mencapai hasil yang lebih baik 

daripada jika mereka bekerja sendiri. Selain itu, di 

dalam dunia bisnis dan industri, sinergitas antar 

departemen atau unit dalam organisasi bisa 

meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan kreativitas, 

menciptakan inovasi yang lebih baik atau strategi 

yang lebih efektif. Contohnya kolaboras masyarakat 

dengan berbagai lembaga atau entitas seperti 

organisasi non-pemerintah, lembaga swadaya 

masyarakat, pemerintah, dan sektor swasta bekerja 

bersama untuk menyelesaikan masalah atau mencapai 

tujuan tertentu, dapat menciptakan dampak yang lebih 

besar bagi komunitas secara keseluruhan. Dengan 

sinergitas, akan menghasilkan kolaborasi yang baik 

antara berbagai elemen dan menciptakan hasil yang 

melebihi dari jumlah individu atau bagian-bagian 

yang terlibat, serta dapat mencerminkan nilai dan 

manfaat dari kerjasama, koordinasi, dan keselarasan di 

antara berbagai elemen yang terlibat. 

Sedangkan Komunitas masyarakat merujuk 

kepada sekelompok individu yang tinggal dalam suatu 

wilayah atau lingkungan yang sama dan memiliki 

interaksi sosial yang terkait. Biasanya komunitas 

masyarakat adalah kumpulan orang yang hidup 

bersama, saling tergantung, dan memiliki hubungan 

yang kompleks. Webster’s new world dictionary 

(1998) mengatakan komunitas adalah sekelompok 

orang yang tinggal bersama sebagai unit sosial yang 

mempunyai ketertarikan antar satu dan yang lain. 

Komunitas masyarakat melibatkan berbagai aspek 

kehidupan manusia seperti struktur sosial, budaya, 

norma, nilai, serta praktik kehidupan sehari-hari. 

Komunitas masyarakat memiliki struktur sosial yang 

mencakup berbagai kelompok dan jaringan hubungan 

antara individu serta institusi di dalamnya. Keluarga, 

sekolah, tempat ibadah, lembaga sosial, organisasi 

keagamaan, dan pemerintahan adalah contoh dari 

struktur sosial yang membentuk interaksi dan 

hubungan di dalam masyarakat . Selain itu, didalam 

Komunitas masyarakat budaya dan norma-norma 

sosial merupakan bagian penting nilai-nilai budaya, 

tradisi, bahasa, adat istiadat, serta norma-norma yang 

mengatur perilaku individu dan kelompok adalah 

bagian dari identitas sebuah masyarakat. Ini 

membentuk landasan bagi etika, moralitas, dan 

interaksi sehari-hari. Selain itu, komunikasi dan 

interaksi antaranggota masyarakat menjadi elemen 

penting dalam membangun hubungan yang sehat dan 
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harmonis. Pertukaran gagasan, informasi, dan 

komunikasi yang efektif memungkinkan terciptanya 

pemahaman yang lebih baik di antara individu dan 

kelompok dalam komunitas (Smith: 1963). 

Saat ini peran komunitas di berbagai daerah di 

Indonesia menjadi salah satu penggerak yang 

memberikan kemanfaatan dan kesejahteraan 

kelompok. Dengan banyaknya komunitas masyarakat 

diseluruh daerah di Indonesia, hal ini bisa menjadi 

peluang yang baik jika BAZNAS dan pemerintah 

selaku regulator dalam pengelolaan dan penyaluran 

dan sosial Islam dapat mengajak berkolaborasi dan 

menciptakan pengelolaan dana sosial islam (Zakat, 

Wakaf, Infaq, dan Sadaqah) secara tersinergi dan tepat 

sasaran. Mengingat masih banyak kesejangan sosial di 

masyarakat karena kurang meratanya dana sosial 

Islam yang tersalurkan, serta masih banyak dana sosial 

Islam yang didistribusikan kurang tepat sasaran. Oleh 

karenanya penulis menyarankan sebuah program yang 

bisa digambarkan melalui skema berikut: 

 
Gambar: Alur skema program Sinergi BAZNAS dan 

Komunitas Masyarakat (penulis, 2024) 

Tahap 1: 

Pada tahap awal ini akan menggunakan sistem 

Crowdfunding syariah berbasis donasi sebagai sistem 

pengumpulan dana. Crowdfunding syariah berbasis 

donasi merupakan skema dimana pemberi dana 

menyumbangkan dana kepada orang lain yang 

digunakan untuk usahanya tanpa imbalan apapun. 

Dalam skema ini, menurut pihak memberikan 

pendanaan untuk suatu kegiatan atau proyek yang 

ditujukan untuk filantropi tanpa mengharapkan 

imbalan (Hoque, 2018). Adapun pihak yang terlibat 

yaitu perusahaan dan masyarakat/individu. Donasi 

dapat dilakukan baik berupa zakat, infaq, sedekah, 

melalui menu yang ada di platform BAZNAS sebagai 

penghimpun dana. 

 

 

Tahap 2:  

Pada tahap ini, hasil donasi yang terkumpul akan 

dilakukan pengelolaan oleh BAZNAS untuk 

dilakukan pemilahan antara dana zakat dan dana non-

zakat. Hal ini dilakukan sebagai bentuk pemisahan 

dana dalam penyaluran nantinya. Dikarenakan dana 

zakat telah diatur dalam Q.S At-Taubah ayat 60 

tentang golongan yang berhak menerima zakat, yaitu 

fakir, miskin, amil, orang yang dilunakkan hatinya 

(mualaf), untuk (memerdekakan) hamba sahaya, 

untuk (membebaskan) orang yang berhutang, untuk 

jalan Allah, dan untuk orang yang sedang dalam 

perjalanan. Berbeda dengan dana non-zakat dapat 

diberikan kepada siapa saja yang bersifat untuk 

kegiatan sosial. Selain itu, disini BAZNAS juga akan 

menganalisis daerah dan komunitas mana saja yang 

lebih didahulukan untuk mengembangkan program 

ini. 

Tahap 3: 

Pada tahap ini BAZNAS bersinergi dan 

berkolaborasi dengan Komunitas Masyarakat 

setempat seperti contohnya Ibu-Ibu PKK (Pembina 

Kesejahteraan Keluarga), untuk megelola dana yang 

sudah terkumpul untuk diproduktifkan bersama 

masyarakat yang berhak menerima dana sosial 

tersebut. Serta mendapatkan informasi data yang valid 

mengenai sasaran yang tepat penerima dana tersebut.  

Tahap 4: 

Setalah membangun sinergi dengan komunitas 

masyarakat, BAZNAS dan komunitas masyarakat 

langsung menyalurkan kepada orang yang berhak 

menerima dana tersebut, sesuai dengan ketentuan 

macam/jenisnya (Contoh: Penyaluran zakat pada 8 

anasf).  

Tahap 5: 

Pada skema ini BAZNAS dan komunitas 

masyarakat tidak hanya memberikan zakat konsumtif 

saja, tetapi meyalurkan dana zakat dalam bentuk zakat 

produktif. Zakat produktif yaitu zakat yang 

pengelolaannya dilakukan secara produktif dengan 

cara memberikan modal kepada para mustahik 

(penerima zakat) lalu dikembangkan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup mereka untuk masa depan 

(Awwahah, 2022). Selain itu, BAZNAS juga 

menyalurkan dana sedekah, infaq untuk 

diproduktifkan yang nantinya akan dikelola guna 

mengoptimalkan potensi daerah dalam bentuk 

penyaluran, mentoring, dan pembinaan. 

Pemberdayaan masyarakat dan jenis usaha yang 
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dijalankan akan selalu dalam berprinsip ekonomi 

Islam. Selain itu, penyaluran dana pada tahap ini tidak 

diwajibkan untuk dikembalikan. Jadi diharapkan dana 

ini dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk 

mengoptimalkan potensi desa setempat. 

Tahap 6: 

Pada tahap ini dana sosial Islam yang di 

produktifkan tadi, hasilnya keuntungannya 

berpeluang untuk menyumbangkan infaq, sedekah, 

wakaf atau zakatnya melalui BAZNAS untuk 

keberlangsungan program ini kedepannya. 

Masyakarat desa yang telah memiliki penghasilan dari 

usaha maupun potensi desa yang berkembang melalui 

pemberian dana berupa ZISWAF produktif dapat 

menjadi pihak baru dalam kegiatan pemberian dana di 

sistem crowdfunding syariah. Dimana melalui 

pemberdayaan dan pendampingan yang telah 

dilakukan akan memperbaiki kondisi ekonomi mereka 

dan menggerakkan mereka untuk saling berdonasi dan 

memberikan bantuan kepada sesama melalui 

crowdfunding tersebut. Sehingga akan meningkatkan 

jumlah perusahaan maupun perorangan untuk 

berinfaq dan bersedekah. Dimana, ini nantinya akan 

menjadi siklus yang berkelanjutan guna meningkatkan 

jumlah muzaki. 

Tahap 7: 

Pada tahap ini diharapkan melalui pengoptimalan 

di segala lini masyarakat dan komunitas dan 

berlandaskan sistem berkelanjutan atau sustainable 

akan terwujudnya pengelolaan dan penyaluran dana 

ZISWAF secara baik dan tepat sasaran. 

Tahap 8: 

Pada tahap ini dengan terwujudnya keuangan 

berkelanjutan dan pemulihan ekonomi nasional 

manfaatnya akan dirasakan oleh semua masyarakat 

maupun individu/kelompok yang sebelumnya telah 

mendonasikan dananya pada crowdfunding system. 

Serta tercapainya keuangan berkelanjutan sehingga 

misi-misi terkait dengan penyelamatan bumi, 

perbaikan lingkungan, meminimalisir kerusakan alam 

dan bencana akan tercapai. Sehingga diharapkan akan 

terwujudnya kehidupan yang maslahah dan 

tercapainya falah. Dari skema tersebut diharapkan 

dapat menciptakan distribusi dana sosial Islam secara 

optimal dan tepat sasaran, serta dapat mendukung 

keberlanjutan keuangan secara miko maupun makro 

ekonomi.  

3.2.3. Implementasi Sinergi Komunitas 

Masyarakat dengan BAZNAS.  

Di tengah dinamika sosial dan kebutuhan yang 

beragam, peran BAZNAS (Badan Amil Zakat 

Nasional) sangat penting dalam mengelola dana sosial 

Islam untuk membantu mereka yang membutuhkan. 

Namun, untuk memaksimalkan dampak positif dari 

dana ini, partisipasi serta keterlibatan komunitas 

masyarakat sangatlah krusial. 

Pertama, komunitas masyarakat dapat menjadi 

mata rantai yang menghubungkan BAZNAS dengan 

individu atau kelompok yang membutuhkan bantuan. 

Melalui pemahaman mendalam mengenai kondisi 

sosial di sekitarnya, komunitas bisa mengidentifikasi 

orang-orang yang memerlukan bantuan tersebut. 

Kedua, kolaborasi antara BAZNAS dan 

komunitas masyarakat dapat menghasilkan program-

program yang lebih tepat sasaran dan terfokus. 

Misalnya, melalui diskusi, pertemuan, atau kegiatan 

partisipatif lainnya, komunitas bisa memberikan 

masukan berharga kepada BAZNAS untuk 

mengarahkan dana-dana tersebut ke sektor-sektor 

yang paling membutuhkan. 

Ketiga, partisipasi aktif komunitas dalam proses 

penggalangan dana dapat membantu meningkatkan 

jumlah zakat yang terkumpul. Dengan mengedukasi 

masyarakat akan pentingnya zakat dan manfaatnya 

dalam membantu sesama, komunitas dapat 

mendorong lebih banyak orang untuk berzakat melalui 

BAZNAS. 

Keempat, melalui kegiatan sosial seperti 

penggalangan sukarelawan, pelatihan, atau program 

edukasi, komunitas dapat membantu BAZNAS dalam 

mengelola dana sosial secara lebih efektif. Ini 

termasuk pendampingan untuk pemilihan program 

yang tepat, pelaporan yang transparan, dan evaluasi 

dampak dari dana yang telah disalurkan. Yang 

terakhir, komunitas masyarakat juga bisa menjadi 

suara yang mengadvokasi kepentingan masyarakat 

dalam pemikiran strategis BAZNAS. Melalui dialog 

yang terbuka dan konstruktif, komunitas dapat 

membantu BAZNAS untuk terus berinovasi, 

mengakomodasi perubahan sosial, dan meningkatkan 

efisiensi serta efektivitas dalam penyaluran dan 

pengelolaan dana sosial Islam. Dengan adanya 

kolaborasi erat antara BAZNAS dan komunitas 

masyarakat, diharapkan dana sosial Islam dapat 

tersalurkan dengan lebih baik dan dapat memberikan 

dampak yang lebih besar bagi mereka yang 

membutuhkan. 
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4. KESIMPULAN 

Penyaluran dana sosial Islam di Indonesia 

memerlukan pembaruan program yang dapat 

menyasar target yang tepat sasaran, serta menciptakan 

kesejahteraan sosial. Mengingat potensi ZISWAF di 

Indonesia yang sangat banyak, sayang jika pada fakta 

lapangan masih banyak sekali dana ZISWAF yang 

tidak tersalurkan dengan baik. Oleh karenanya untuk 

mengatasi masalah tersebut, penulis menggagas 

program Sinergi Komunitas Masyarakat dengan 

BAZNAS yang merupakan sebuah program upaya 

pengoptimalan dalam pendistribusian dana sosial 

Islam dengan basis sitem crowdfunding pendekatan 

ekonomi Islam yaitu infaq, zakat, wakaf, dan sedekah 

sebagai sumber dananya serta diawasi untuk diberikan 

arahan dan pendampingan oleh tenaga yang ahli di 

bidangnya. Program ini diarahkan untuk 

mengoptimalkan penyaluran dana ZISWAF dengan 

berkolaborasi dan berkerjasama dengan komunitas 

masyakarat dalam proses pendataan, pengelolaan, 

hingga pendistribusian, dengan tetap memperhatikan 

prinsip kemaslahatan bersama. Dengan adanya 

pengelolaan yang baik dalam program ini, dapat 

memberikan manfaat jangka panjang dan 

berkelanjutan yang dirasakan oleh seluruh elemen 

masyarakat desa dan generasi selanjutnya agar setiap 

masyarakat desa bisa mandiri secara ekonomi dan 

dapat mengurangi jumlah kemiskinan. 
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